BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telahdiuraikan pada bab sebelumnya, maka

kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Biaya produksi untuk pengolahan bubur jagung terfortifikasi daun kersen
sebesar Rp. 254.056 per produksi. Biaya ini meliputi biaya bahan baku dan
bahan penolong sebesar Rp. 161.000 biaya penyusutan peralatan sebesar
Rp. 43.056 dan upah untuk 2 orang tenaga kerja sebesar Rp.
25.000/orang/poduksi.

Titik impas atau Break Even Point (BEP) yang akan dicapai oleh
pengelola produksi adalah setelah dapat menjual 6 kemasan bubur jagung
250gram dengan harga Rp. 45.000/kemasan

Usaha pengolahan bubur jagung terfortifikasi daun kersen ini telah
mencapai titik impas dan memberikan keuntungan yang sekurangnya bisa
meminimalisir dari harga pokok secara ekonomis bagi pelaku produksi
karena ketersediaan bahan baku yang memadai serta fortifikasi daun
kersen pada produk olahan memberikan nilai lebih pada saat pemasaran
produk karena memiliki khasiat dibidang kesehatan.

Penerimaan nilai tambah produksi bubur jagung ini sebesar Rp. 158.722
dengan besar keuntungan sebesar Rp.136.499,78 untuk satu kali produksi
dengan persentase 86.00%. Margin keuntungan yang diperoleh pengusaha
setelah dikurangi dengan balas jasa pada saat proses produksi adalah
41.94%

5.2 Saran

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat uji lab dan proses produksi,

makan peneliti menyarankan beberapa hal berikut:



1. Olahan bubur jagung terfortifikasi daun kersen ini dapat memberikan
nilai tambah pada olahan jagung pada umumnya dengan catatan
pemerintah daerah memfasilitasi para pelaku ekonnomi kreatif untuk
bekerjasama dengan pihak akademisi.

2. Pemerintah daerah dapat memfasilitasi pelaku ekonomi kreatif dalam
hal pengujian kandugan gizi serta olahan jagung ataupun olahan yang

sejenis.
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